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Abstrak 

 
Kelompok Tani “Hortikultura Makmur Bersama” di Desa Rejosari, Kecamatan Gondang, Kabupaten 
Tulungagung, merupakan salah satu pelaku utama sektor pertanian hortikultura yang berperan dalam 
penyediaan bibit tanaman sayuran dan buah yang unggulan. Permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok 
Tani “Hortikultura Makmur Bersama” adalah kesulitan dalam pengendalian hama dan penyakit, 
pemeliharaan lingkungan tumbuh, dan keterbatasan sumber daya. Berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi tim pengabdian memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan inovasi 
Smart Green House. Pembeda dalam inovasi ini adalah terdapatnya perangkat pengairan yang berkonsep 
movable dan dapat dipindahkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari 
identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan/desain, manufaktur dan uji coba, pelatihan, 
implementasi, monitoring dan evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa produksi bibit tanaman 
meningkat rata-rata 36%. Penggunaan Smart Green House dapat mengendalikan hama yang lebih efektif 
dan mengurangi penggunaan pestisida secara berlebihan. Smart green house ini juga dilengkapi dengan 
sensor suhu, kelembapan udara, kelembapan tanah, dan cahaya yang terintegrasi dengan IoT. Berdasarkan 
kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya integrasi teknologi dalam sektor pertanian 
yang berkelanjutan untuk mendukung green economy. Penggunaan Smart Green House dapat 
berkontribusi pada ketahanan pangan serta memberdayakan petani untuk mengelola pertanian mereka 
secara modern. 
 
Kata Kunci: Smart green house, bibit tanaman, penyemaian, perawatan 
 

Abstract 
 

The Farmers Group "Horticulture Makmur Bersama" in Rejosari Village, Gondang District, Tulungagung 
Regency, is one of the leading actors in the horticultural agricultural sector that provides superior vegetable 
and fruit seeds. The problems faced by the Farmer Group "Makmur Bersama Horticulture" are difficulties in 
controlling pests and diseases, maintaining the growing environment, and limited resources. Based on the 
problems faced, the service team provides solutions to solve these problems with the Smart Green House 
innovation. The differentiator in this innovation is an irrigation device with a movable concept. The method 
used in this service activity consists of problem identification, needs analysis, design/development, 
manufacturing and testing, training, implementation, monitoring and evaluation. The results of this service 
showed that the production of plant seeds increased by an average of 36%. The use of Smart Green House 
can control pests more effectively and reduce the excessive use of pesticides. This bright greenhouse has 
temperature, air humidity, soil moisture, and light sensors integrated with IoT. Based on this service activity, 
the importance of technology integration in a sustainable agricultural sector in supporting the green economy 
can be concluded. Smart Green House can contribute to food security and empower farmers to manage their 
agriculture modernly.  
 
Keywords: Smart green house, plant seeds, seeding, care 
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PENDAHULUAN 
 

Sektor pertanian pada saat ini sedang 
menghadapi titik kritis karena permintaan 
pangan yang setiap tahunnya mengalami 
peningkatan yang tajam (Bystroff, 2021). 
Mencapai kemandirian pangan di Indonesia 
merupakan fokus utama yang masuk dalam 
asta cita. Namun untuk mencapai kemandirian 
pangan terdapat tantangan seperti penurunan 
produktivitas tanaman yang disebabkan oleh 
perubahan iklim, aplikasi pupuk yang tidak 
tepat, pemantauan parameter tanaman yang 
tidak secara real-time (Mondal & Basu, 2009).  

Kelompok Tani “Hortikultura Makmur 
Bersama” di Desa Rejosari, Kecamatan 
Gondang, Kabupaten Tulungagung, 
merupakan salah satu pelaku utama sektor 
pertanian hortikultura yang berperan dalam 
penyediaan bibit tanaman sayuran dan buah 
yang unggulan. Berdasarkan observasi, 
kelompok tani ini sedang menghadapi 
tantangan yang signifikan dalam 
meningkatkan produktivitas pembibitan. 
Kelompok Tani “Hortikultura Makmur 
Bersama” dalam proses pembibitan masih 
menggunakan metode konvensional, yang 
mengakibatkan tingkat kegagalan bibit 
mencapai 30-40% akibat serangan hama, 
fluktuasi cuaca, dan ketidakteraturan 
penyiraman. Selain itu, praktik pertanian 
konvensional seringkali tidak sejalan dengan 
prinsip green economy karena tingginya 
penggunaan pupuk kimia dan air yang 
berlebihan (FAO, 2022). 

Permasalahan tersebut diperparah lagi 
oleh dampak perubahan iklim yang 
menyebabkan cuaca ekstrem. Berdasarkan 
penelitian (Hazahrah et al., 2024) 
mengungkapkan bahwa petani hortikultura di 
Jawa Timur mengalami penurunan 
produktivitas akibat pengaruh anomali cuaca. 
Permintaan bibit tanaman hortikultura 
berkualitas mengalami meningkat seiring 
dengan pertumbuhan pasar tanaman organik 
dan program ketahanan pangan pemerintah 
(Hermawan et al., 2025). (Badan Pusat 
Statistik, 2024) mencatat bahwa permintaan 
bibit hortikultura di Jawa Timur meningkat 15% 
per tahun, sementara pasokan hanya mampu 
memenuhi 60% dari kebutuhan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
Kelompok Tani “Hortikultura Makmur 
Bersama” melalui diskusi, tim pengabdian 
memberikan solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan inovasi Smart 
Green House. Teknologi Smart Green House 

memberikan solusi inovatif dalam 
pengendalian iklim mikro melalui sistem 
otomatis yang mampu menyesuaikan suhu 
dan kelembaban sesuai kebutuhan tanaman. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
precision farming yang terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 
daya, mengurangi limbah, dan menekan 
praktik penggunaan bahan kimia berlebihan 
yang tidak ramah lingkungan (Hasibuan, 
2023)  

Perancangan Smart Green House 
dipandang semakin tidak terelakkan dalam 
mendukung petani serta meningkatkan 
kualitas produksi pertanian (Mellit et al., 2021). 
Implementasi sistem tersebut menuntut 
ketersediaan data yang akurat, seperti 
parameter kualitas air, suhu, dan faktor 
lingkungan lainnya sebagai dasar dalam 
merancang strategi pengelolaan yang tepat 
(Riski et al., 2023). Selain itu, keberhasilan 
teknologi serupa pada bidang pertanian, 
seperti pengendalian hama tanaman padi 
yang terbukti meningkatkan produktivitas 
(Azhari et al., 2021), memberikan indikasi 
bahwa Smart Green House berpotensi besar 
untuk mendorong peningkatan produksi bibit 
tanaman secara berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan bantuan teknologi  kepada 
Kelompok Tani "Holtikultura Makmur 
Bersama" dalam menangani permasalahan 
terkait proses penyemaian dan pemeliharaan 
bibit tanaman. Dengan adanya Smart Green 
House, diharapkan mampu menawarkan 
solusi terhadap kendala seperti pengendalian 
hama dan penyakit yang seringkali 
mengganggu pertumbuhan tanaman. 
Teknologi ini juga diharapkan dapat 
membantu dalam menjaga keberlangsungan 
lingkungan pertumbuhan tanaman serta 
mengatasi keterbatasan sumber daya yang 
seringkali dihadapi oleh kelompok tani dalam 
menjalankan aktivitas pertanian mereka. 
Penggunaan Smart Green House diharapkan 
dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi produktivitas dan keberlanjutan 
pertanian kelompok tani tersebut. 
 
METODE  
  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan 
pendekatan kolaboratif dan partisipatif yang 
melibatkan langsung Kelompok Tani 
“Hortikultura Makmur Bersama” Rejosari 
Tulungagung sebagai mitra utama. Strategi 
pelaksanaan mengintegrasikan tiga unsur 
utama, yaitu difusi ipteks, pelatihan, dan 
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advokasi. Tujuan utama dari kegiatan ini 
adalah menyelesaikan permasalahan 
penyemaian benih dan perawatan benih. 
Smart green house menjadi hasil utama dari 
kegiatan pengabdian, yang dikembangkan 
melalui tujuh tahapan terstruktur. Tahapan 
kegiatan pengabdian ditampilkan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahap awal kegiatan pengabdian dimulai 
dengan tahap identifikasi masalah 
menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan diskusi bersama mitra. Hasil dari 
identifikasi masalah diketahui bahwa mitra 
mengalami kendala ketika penyemaian dan 
perawatan benih.  Mitra dalam melakukan 
penyemaian dan perawatan benih sering 
mengalami kesulitan dalam pengendalian 
hama dan penyakit, pemeliharaan lingkungan 
tumbuh, dan keterbatasan sumber daya. Hal 
tersebut yang mempengaruhi kualitas dari 
benih yang dihasilkan. 

Tahap selanjutnya, tim melakukan analisis 
kebutuhan sistem secara menyeluruh 
mendalam. Kebutuhan prioritas yang 
diperlukan oleh mitra adalah Smart Green 
House. Smart Green House yang akan dibuat 
dilengkapi dengan berbagai sistem yang dapat 
mendeteksi pH, suhu, kelembapan udara, 
kelembapan tanah, dan cahaya untuk 
menunjang kebutuhan dalam proses 
penyemaian dan perawatan benih. Solusi 
tersebut diambil berdasarkan permasalahan 
yang ada. Setelah solusi tersebut disepakati 
dengan mitra kemudian dilanjutkan dengan 
proses desain. 

Tahap desain Smart Green House dibuat 
dengan bantuan aplikasi Autodesk Inventor. 
Teknologi Smart Green House dirancang 
dengan komponen utama berupa tandon air, 
drum nutrisi, dan kolam budidaya yang saling 
terintegrasi untuk mendukung otomasi 
pertanian green house. Panel Kontrol sebagai 
pusat sistem IoT yang mengatur sensor suhu, 
kelembapan udara, kelembapan tanah, dan 
cahaya. Pembeda dalam inovasi ini adalah 
terdapatnya perangkat pengairan yang 
berkonsep movable dan dapat dipindahkan. 
Kemudian kontrol panel juga berada pada 

perangkat tersebut sehingga dalam 
penempatan dapat flexible sesuai dengan 
kondisi tempat. Hasil desain dari Smart Green 
House Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

Gambar 2.  Tampak Depan Smart Green 
House 

 

 
Gambar 3. Tampak Atas Smart Green House 

Setelah desain selesai tahap selanjutnya 
adalah manufaktur. Proses manufaktur dimulai 
dengan perakitan rangka, pemasangan plastik 
anti sinar UV, instalasi pipa, dan peletakan 
komponen pendukung. Pembuatan Smart 
Green House disesuaikan dengan desain yang 
sudah dibuat dengan detail, sehingga 
memastikan bahwa setiap tahap pengerjaan 
mengikuti rencana dengan cermat. 

Selesai proses manufaktur kemudain 
dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum 
dilakukan implementasi kepada mitra. Uji coba 
yang dilakukan untuk menguji keakuratan 
komponen sensor, komponen penyiraman, 
dan sistem IoT. Hasil dari uji coba akan 
dilakukan analisis apakah perlu ada perbaikan 
lagi atau sudah sesuai dengan rencana. 

Ketika tahap uji coba sudah selesai dan 
tidak ada lagi eror sistem maka akan dilakukan 
proses pelatihan penggunaan Smart Green 
House. Selain penggunaan, dalam pelatihan 
juga menjelaskan tentang bagaimana cara 
perawatannya. Setelah pelatihan sudah 
selesai kemudian dilakukan serah terima 
Smart Green House dari tim pengabdian 
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kepada Kelompok Tani “Hortikultura Makmur 
Bersama” Rejosari. 

Tahap terakhir dilakukan monitoring dan 
evaluasi secara berkala oleh tim pengabdian. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memantau 
dan mengevaluasi program pengabdian ini 
untuk mengidentifikasi sejauh mana 
perkembangan, menghadapi kendala yang 
mungkin muncul, dan menemukan solusi yang 
tepat untuk mengatasinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatana pengabdian dilaksanakan di 
Kelompok Tani “Holtikultura Makmur Bersama” 
yang berlokasi di Desa Rejosari, Kecamatan 
Gondang, Kabupaten Tulungagung. Kegiatan 
dilaksanakan selama delapan bulan mulai dari 
bulan Februari - September 2025. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk membantu 
Kelompok Tani "Holtikultura Makmur Bersama" 
dalam menyelesaikan permasalahan terkait 
proses penyemaian dan pemeliharaan benih. 
Kelompok Tani "Holtikultura Makmur Bersama" 
merupakan salah satu kelompok tani yang 
produktif dalam menyediakan bibit tanaman 
cabai, tomat, terong, dan pepaya. 

Selama proses memproduksi bibit tanaman 
mulai dari penyemaian, perawatan, dan 
sampai siap untuk dijual, Kelompok Tani 
"Holtikultura Makmur Bersama" masih 
mengalami permasalahan. Permasalahan 
yang dihadapi adalah kesulitan dalam 
pengendalian hama dan penyakit, 
pemeliharaan lingkungan tumbuh, dan 
keterbatasan sumber daya.  Cuaca yang tidak 
menentu juga menjadi kendala utama dalam 
proses pemeliharaan bibit. Pada proses perlu 
diperhatikan untuk kelembaban tempat, suhu, 
nutrisi, media, dan penyiraman. Proses ini 
memerlukan perhatian khusus agar tingkat 
keberhasilannya tinggi dan daya hidup 
tanaman juga tinggi.  

Selain menyediakan bibit tanaman 
Kelompok Tani "Holtikultura Makmur Bersama" 
juga menjalankan usaha simpan pinjam yang 
menyediakan pupuk, obat hama dan 
kebutuhan pertanian lainnya bagi anggotanya. 
Namun, terdapat permasalahan yang muncul 
di lagi Kelompok Tani "Holtikultura Makmur 
Bersama" yaitu mengalami permasalahan 
dalam manajemen kelompok. Kegiatan 
manajemen yang harusnya sesuai dengan 
rencana pembentukan kelompok namun masih 
belum dapat berjalan dengan baik karena 
masalah manajemen kelompok kurang tertata. 
Dimana proses pembukuan keuangan 
kelompok masih terkendala karena seringnya 

proses simpan-pinjam yang macet, selain itu 
juga sistem piket kelompok yang belum tertata 
baik. 

Permasalahan yang ada di  Kelompok Tani 
"Holtikultura Makmur Bersama" perlu untuk 
segera diselesaikan untuk mendukung green 
economy dan produktivitas pembibitan. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami mitra 
salah satu solusi yang dapat ditawarkan dari 
tim pengabdian adalah dengan pembuatan 
Smart Green House. Smart Green House yang 
ditawarkan didesain mampu untuk mencegah 
adanya hama dan penyakit, pengendalian 
lingkungan, dan dilengkapi sistem IoT. Smart 
Green House dibangun dengan luas 4m x 8m 
sehingga dengan kapasitas yang besar dapat 
menghasilkan bibit dalam jumlah banyak. Hasil 
pembangunan Smart Green House dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Smart Green House 

Teknologi Smart Green House dirancang 
dengan komponen utama berupa tandon air, 
drum nutrisi, dan kolam budidaya yang saling 
terintegrasi untuk mendukung otomasi 
pertanian green house. Tandon air (biofilter) 
menggunakan bantuan tangki cadangan air 
dan berfungsi sebagai tempat penyaringan 
atau penampungan air bersih sebelum 
dialirkan kembali ke kolam. Kemudian 
dilengkapi Drum nutrisi untuk menyimpan 
cairan nutrisi ataupun air cadangan yang siap 
dialirkan secara otomatis ke rak tanaman 
sesuai kebutuhan. Sementara itu rangka 
bangunan dirancang dengan bahan kanal C 
dengan dinding dan atap menggunakan plastik 
UV untuk meminimalisir cahaya matahari.  

Smart Green House juga di lengkapi 
dengan Panel Kontrol sebagai pusat sistem 
IoT yang mengatur sensor suhu, kelembapan 
udara, kelembapan tanah, dan cahaya, serta 
mengendalikan aktuator seperti pompa dan 
katup irigasi. Data dipantau secara real-time 
melalui aplikasi pintar, memungkinkan 
pengguna mengontrol kondisi rumah kaca 
secara efisien dan otomatis langsung dari 
smartphone. Pembeda dalam inovasi ini 
adalah terdapatnya perangkat pengairan yang 
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berkonsep movable dan dapat dipindahkan. 
Kemudian kontrol panel juga berada pada 
perangkat tersebut sehingga dalam 
penempatan dapat flexible sesuai dengan 
kondisi tempat.  

Teknologi Smart Green House merupakan 
salah satu inovasi dalam mendukung 
penerapan green economy yang 
mengintegrasikan efisiensi energi, 
pengelolaan air, pemantauan lingkungan 
secara otomatis, dan ramah lingkungan. 
Teknologi ini sangat relevan dalam mengatasi 
kendala pada proses penyemaian dan 
perawatan bibit dari hama dan penyakit. 
Penyemaian benih cabai, tomat, terong, dan 
pepaya membutuhkan perawatan yang khusus 
seperti kelembaban, suhu, dan penyiraman 
yang stabil dapat dioptimalkan dengan 
penggunaan teknologi IoT (Fatima et al., 
2021). Smart Green House juga dilengkapi 
dengan sensor suhu dan kelembaban, sistem 
irigasi otomatis, serta pengatur intensitas 
cahaya.  

Teknologi ini memastikan kondisi 
lingkungan tetap ideal bagi benih, sehingga 
meningkatkan daya tumbuh dan mengurangi 
risiko kematian tanaman akibat penyiraman 
berlebih atau gangguan lainnya. Smart Green 
House dapat memberikan manfaat berupa 
pengendalian cuaca mikro, yang dapat 
memperpanjang musim tanam dan 
mempercepat pertumbuhan. Smart Green 
House tidak hanya meningkatkan efisiensi 
produksi, tetapi juga mendukung pertanian 
berkelanjutan yang selaras dengan prinsip 
ekonomi hijau. 

Setelah selesai proses manufaktur Smart 
green house dilakukan uji coba sistem. Uji 
coba merupakan tahap penting dalam 
memastikan kinerja optimal sistem perangkat 
yang ada pada Smart green house. Uji coba 
sistem dimulai dari sistem pengairan guna 
memastikan distribusi air dan nutrisi yang tepat 
dan efisien. Uji coba sistem sensor untuk 
memverifikasi keakuratannya dalam 
mendeteksi kondisi lingkungan. Uji coba 
sistem panel, sistem IoT, dan sistem aplikasi 
untuk memastikan integrasi yang sempurna 
dan keselarasan antara seluruh bagian dalam 
Smart Green House. Selama proses uji coba 
tidak ditemukan kendala diseluruh sistem yang 
ada di Smart Green House. 

Pelatihan penggunaan dan perawatan 
Smart Green House bertujuan untuk 
mengenalkan cara mengoperasikan Smart 
Green House kepada mitra agar dapat 
menggunakannya dengan tepat dan benar. 
Melalui pelatihan penggunaan dan perawatan 

ini diharapkan mitra dapat mengoperasikan 
Smart Green House mulai dari konfigurasi 
awal hingga pemantauan berkala dengan 
efisien dan efektif (Ratniasih et al., 2025). 
Selain itu dalam pelatihan ini juga dijelaskan 
bagaimana cara melakukan perawatan Smart 
Green House yang benar agar masa pakai 
Smart Green House dapat panjang. Pelatihan 
ini juga memberikan manfaat berkelanjutan 
bagi para mitra dalam menjalankan 
operasional pertanian mereka. Setelah 
pelatihan selesai kemudian dilanjutkan dengan 
serah terima Smart Green House  ke mitra. 
Dokumetasi pelatihan penggunaan, 
perawatan, dan serah terima dapat dilihat pada 
Gambar 5 dan Gambar 6. 

 
Gambar 5. Pelatihan Penggunaan dan 

Perawatan Smart Green House 

 

 
Gambar 6. Serah Terima Smart Green 

House  

Implementasi Smart Green House telah 
menunjukkan hasil yang cukup signifikan 
dalam peningkatan produksi bibit tanaman dan 
efektif dalam pengendalian hama. Data yang 
diperoleh setelah penerapan teknologi ini 
menunjukkan bahwa produksi bibit tanaman 
meningkat dengan rata-rata sebesar 36%. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
perbandingan hasil penyemaian dan 
perawatan sebelum dan sesudah penggunaan 
Smart Green House cukup signifikan. Data 
perbandingan sebelum dan sesudah 
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penggunaan  Smart Green House  disajikan 
pada Tabel 1. 

 

 
 

Tabel 1. Peningkatan Produksi Bibit Tanaman 

Jenis Tanaman Produksi Sebelum Produksi Sesudah Peningkatan (%)  
Tomat  100 150 50 
Cabai  200 250 25 
Terong  150 200 34 
Pepaya  100 150 50 
Jumlah  550 800 36 

Peningkatan produksi bibit tanaman salah 
satunya adalah pengendalian hama yang 
menjadi lebih efektif karena adanya fitur 
pengaturan cuaca mikro yang berfungsi 
dengan baik dalam Smart Green House. Suhu 
dan kelembaban yang dapat dikontrol mampu 
menjaga bibit tanaman menjadi lebih tahan 
terhadap penyakit dan hama, sehingga dapat 
mengurangi penggunaan pestisida yang 
berlebihan dan dapat meningkatkan kualitas 
bibit yang dihasilkan. 

Pembenahan manajemen kelompok mitra 
dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan dan pendampingan 
yang dilaksanakan mencakup pembenahan 
manajemen produksi, manajemen tenaga 
kerja, manajemen pembukuan usaha, dan 
pemasaran secara offline dan online. 
Pemasaran produk mitra bisa dilakukan 
dengan penjualan secara kolektif melalui 
kelompok mitra sendiri untuk menembus pasar 
dan menstabilkan harga tanpa harus melewati 
banyak perantara. Dokumentasi proses 
pelatihan pembenahan manajemen dapat 
dilihat pada Gambar 7. 

  
Gambar 7. Pelatihan Manajemen Usaha 

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian 
adalah tahap monitoring dan evaluasi. Tujuan 
monitoring dan evaluasi ini untuk mengawasi 
dengan seksama perkembangan program 
yang berjalan bersama mitra serta 
mengidentifikasi potensi kendala yang 
mungkin muncul. Monitoring yang teliti dan 
evaluasi yang secara menyeluruh, tim 

pengabdian mampu dengan cepat merespons 
dan mengatasi masalah yang muncul di 
lapangan. Langkah ini menjadi penting dalam 
memastikan kesuksesan program pengabdian 
dan untuk mencapai dampak positif yang 
signifikan bagi masyarakat penerima manfaat. 

Penggunaan inovasi Smart Green House 
di Kelompok Tani "Holtikultura Makmur 
Bersama" dapat menjadikan langkah 
revolusioner dalam proses penyemaian dan 
perawatan bibit tanaman. Menurut ketua 
kelompok ini, dengan adanya integrasi 
teknologi canggih yang dimiliki oleh Smart 
Green House memberikan sentuhan modern 
yang sangat dibutuhkan dalam upaya 
meningkatkan produktivitas pertanian. Adopsi 
teknologi yang ada di Smart Green House 
membantu proses penyemaian bibit tanaman 
menjadi lebih efisien dan terkontrol, 
sementara perawatan tanaman berlangsung 
dengan lebih presisi dan terjadwal. 
Keberadaan Smart Green House di kelompok 
tani tersebut dapat memberikan kontribusi 
positif yang signifikan dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya melalui produksi 
pertanian yang lebih baik (Kusumaningrum et 
al., 2023). 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  
Kegiatan pengabdian ini berlangsung 

selama delapan bulan yang dilaksanakan pada 
bulan Februari – September 2025. Pengabdian 
ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
dan keberlanjutan bibit tanaman melalui 
penggunaan Smart Green House. Dengan 
menggunakan inovasi teknologi Smart Green 
House, Kelompok Tani "Holtikultura Makmur 
Bersama" dapat mengatasi kesulitan dalam 
pengendalian hama dan penyakit, 
pemeliharaan lingkungan yang optimal untuk 
pertumbuhan bibit tanaman. Permasalahan 
tersebut merupakan kendala utama dalam 
mencapai hasil bibit tanaman yang bagus 
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secara kualitas. Terintegrasinya dengan 
sistem kontrol yang sederhana dapat 
membantu mitra dalam menyelesaikan 
permasalahannya dan anggaran yang murah 
untuk pengoperasian sistemnya. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan 
Smart Green House dapat meningkatkan 
produktivitas bibit tanaman dengan rata-rata 
sebesar 36%. Inovasi Smart Green House juga 
dapat mengendalikan hama yang cukup efektif 
dengan bantuan plastik anti sinar UV yang 
mengelilingi Smart Green House. Pengaturan 
suhu dan kelembaban juga menjadi faktor 
penting bagi bibit tanaman menjadi lebih tahan 
terhadap serangan penyakit dan hama. 
Dengan pengendalian hama dan penyakit 
dapat mengurangi ketergantungan pada 
pestisida yang berlebihan dan dapat 
meningkatkan kualitas bibit. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
dapat berperan penting untuk menciptakan 
green economy khususnya di sektor pertanian 
untuk berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Saran  
Keberlanjutan program akan dilakukan 

kelanjutan kerjasama lebih lanjut dalam proses 
usaha dan tetap menjalin komunikasi untuk 
perkembangan dan peningkatan usaha mitra 
serta bimbingan berkelanjutan terkait Smart 
Green House dan manajamen. Kepada 
kelompok lainnya akan dilakukan program dan 
penerapan teknologi serupa uang dapat 
membantu proses serta usaha dari produksi 
pertanian yang lain agar lebih kuat dan maju 
kedepannya. 
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